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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of motivation, work environment on the
performance of employees of Indo Suhar Jaya Company. This research method is quantitative with a
descriptive approach. Data collection methods used are primary data, and secondary data. Sampling
techniques in this study used saturated sampling techniques much as 40 respondents. Data analysis using
SPSS version 25. Data analysis techniques used are validity test, reliability test, classical assumption test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, coefficient of
determination test, hypothesis test. Partial testing for motivation variable (X1) obtained ttest > ttable (3.592
> 2.024), with a significance value (0.001 < 0.5), which means that motivation (X1) has a significant effect
on employee performance (Y). Partial testing of hypotheses work environment (X2) obtained ttest > ttable
(6.537 > 2.024), a significant value (0.000 < 0.5), which means that the work environment has a significant
effect on employee performance (Y). Simultaneously hypothesis testing for the Ftest > Ftable (20.843 >
3.245), the value of significance (0.000 < 0.5). These mean that motivation (X1), work environment (X2)
are simultaneously have a significant effect on employee performance (Y). Determination obtained by R
Square of 0.530 means that the motivation variable (X1), work environment (X2) have an influence
contribution of 53.0% on employee performance (Y). While the remaining 47.0% were influenced by other
factors which is not studied on this research.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Indo Suhar Jaya Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel Jenuh yaitu Sebanyak 40
responden. Analisis data menggunakan program SPSS versi 25. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi Kklasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heroskedastisitas, uji
autokolerasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara parsial variable
Motivasi (X1) di peroleh nilai thitung > ttable (3,592 >2,024) dan nilai signifikansi (0,001 < 0,5) artinya
Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara parsial
variable Lingkungan Kerja Fisik (X2) di peroleh nilai thitung > ttable (6,537 > 2,024) dan nilai signifikan
(0,000 < 0,5) artinya Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Pengujian hipotesis secara simultan di peroleh nilai fhitung > ftabel (20,843 > 3,245) dan nilai signifikansi
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(0,000 < 0,5). Maka dapat di simpulkan bahwa Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Determinasi di peroleh R Square
sebesar 0,530 artinya variable Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) seacara bersama — sama
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 53,0% terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya 47,0% di
pengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Perusahaan ritel terbesar di dunia memiliki
praktik terbaik dalam mengelola SDM mereka.
Mereka  memiliki  sistem  pelatihan  dan
pengembangan karyawan yang baik, memberikan
kebebasan kepada karyawan pelatihan dan
memberikan insentif yang menarik. Namun,
tantangan yang dihadapi oleh perusahaan -
perusahaan ritel di Indonesia berbeda dengan yang
dihadapi oleh perusahaan - perusahaan serupa di
dunia. Perusahaan-perusahaan ritel di Indonesia
sering mengalami kesulitan dalam merekrut dan
mempertahankan karyawan yang berkualitas
karena persaingan ketat dengan perusahaan-
perusahaan lain di industri yang sama.

Sumber daya manusia mempunyai peran
penting baik secara individu maupun kelompok dan
sumber daya manusia adalah salah satu penggerak
terpenting dari berjalannya organisasi, meskipun
keberhasilan ~ perusahaan  ditentukan  oleh
keberadaan sumber daya manusia. Kinerja
karyawan sangat diperlukan, karena dengan adanya
kinerja yang baik maka tujuan perusahaan akan
tercapai. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus
mengontrol dan mengatur keberadaan
karyawannya untuk meningkatkan kinerja yang
baik. Keberhasilan suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya.
Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya
dengan harapan apa Yyang menjadi tujuan
perusahaan dapat tercapai dengan baik. Rendahnya
kinerja karyawan akan berdampak kurang baik bagi
perkembangan perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah motivasi. Motivasi kerja
dipandang mampu untuk meningkatkan peran serta
dan sumbangan para anggota atau karyawan
terhadap organisasi. Adanya motivasi kerja juga

menumbuhkan keinginan para karyawan untuk
tetap tinggal dalam organisasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Indo
Suhar Jaya dalam laporan kinerja karyawan yang
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1)
Data Kiserja Karvawan PT Indo Subar Jaya Takun 2021 - 2023
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Penilaian dapat dicocokan dengan standar
nilai kinerja karyawan pada tabel berikut :

Standar Nilal Untuk Menentuban Kinerja

No Nilai Keterangan
1 91 - 100 Sangat Baik
3 76 . 90 Bak

; 51- 73 Cukup
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Berdasarkan tabel 1.1 kinerja karyawan dan
data rata-rata kinerja karyawan PT Indo Suhar Jaya
tahun 2021 — 2023 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu 70% masuk dalam
katagori cukup. Kemudian pada tahun 2022
mengalami penurunan yaitu sebesar 59,4% dan
tahun 2023 sebesar 55,6%, masuk katagori sedang,
penuruna itu terlihat di beberapa indikator yang
paling jelas pada indikator kualitas kerja, kuantitas
kerja, ketepatan waktu, dan kerja sama. Hal ini
terindikasi bahwa terhadap masalah kinerja
karyawan. Dari data tabel 1.1 kinerja karyawan PT
Indo suhar jaya setiap tahun mengalami penurunan,
dari aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan
waktu, dan kerja sama. Penurunan ini terjadi karena
ada beberapa faktor.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah motivasi. Adanya motivasi juga
menumbuhkan keinginan para karyawan untuk
tetap tinggal dalam perusahaan. Sehingga
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perusahaan dapat meningkatkan produktivitas
setiap karyawannya. Untuk mencapai hal tersebut,
perusahaan harus memberikan motivasi yang baik
kepada seluruh karyawan untuk mencapai prestasi
kerja dan meningkatkan kinerja. Tanpa motivasi,
seorang karyawan tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya sesuai dengan standar atau bahkan
melebihi standar karena motifnhya dan motivasinya
tidak terpenuhi.

Tabel 12
Hasil Pra Survey Mengeaai Motivasi Kerja PT Indo Sahar Jaya
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Dari hasil pra survey terhadap karyawan PT
Indo Suhar Jaya dengan menggunkan pernyataan
dari indikator Motivasi kerja, berdasarkan data
tersebut menunjukan bahwa ada beberapa indikator
yang ingin terpenuhi seperti “Ingin Mendaptkan
Uang Makan” mendapatkan 38 suara dengan
95%.“Ingin  mendapatkan BPJS, Pesangon”
mendapatkan 34 suara dengan 85%. “Ingin
Mendapatkan Dukungan, Perlakuan yang baik dari
atasan dalam bekerja” dengan mendapatkan 21
suara dengan 52,5%. “Ingin Mendaptkan Reward,
Bonus Tahunan” mendapatkan 35 suara dengan
87,5%. Dan “Ingin Mendapatkan Jenjang Karir”
dengan mendapatkan suara 26 dengan 65%.

Dari pernyataan tabel di atas membuktikan
bahwa para karyawan ingin mendapatkan motivasi
berupa, ingin mendaptkan uang makan, ingin
mendapatkan BPJS, pesangon, ingin mendapatkan
dukungan, perlakuan yang baik dari atasan dalam
bekerja, ingin mendaptkan reward, bonus tahunan,
dan ingin mendapatkan jenjang karir, yang
didominasi dengan jawaban iya.

Selain  itu lingkungan  kerja  sangat
mempengaruhi  peningkatan kinerja karyawan
seperti halnya kondisi kerja, tempat kerja yang
tidak tertata dengan rapih serta pencahayaan yang
kurang baik dapat mengakibatkan karyawan sering
merasa terganggu dengan suasana yang kurang
nyaman. Hal itu dinilai sebagai faktor penghambat

dalam peningkatan kinerja karyawan. Berikut data
pra survey terhadap lingkungan kerja di PT Indo
Suhar Jaya.
Fabel 123
Hasil Pra Survey Mengenai Lingkungas Kerja Fisik PT Indo Sshar Jaya
Daftar Pertamyaan Ya Tidak Jumiah
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Dari hasil pra survey awal terhadap karyawan
PT Indo Suhar Jaya dengan menggunakan
pertanyaan dari indikator Lingkungan Kerja,
berdasarkan data teresebut menunjukan bahwan
ada beberapa indikator yang tidak tepenuhi seperti
“Apakah kondisi pekerjaan membuat saya
nyaman” hanya mendapatkan 19 suara dengan
47,5%, lalu “Apakah Warna cat yang digunakan
diruangan tempat kerja memberikan efek semangat
kerja” hanya mendapatkan 17 suara dengan 42,5%.
Sehinga dapat menurunkan kinerja karayawan.

Dari Tabel di atas ada beberapa pertanyaan
dari indikator lingkungan kerja, yang bisa dilihat
bahwa pencahayaan ditempat kerja sangat
membantu  dalam  menyelsaikan  pekerjaan,
karyawan mearasa aman saat melakukan pekerjaan,
dan hubungan antara karyawan dan pimpinan
sanagat baik, mendapatkan hasil jawaban yang
bagus didominasi jawaban iya. Adapun pertanyaan
dari indikator apakah kondisi perkerjaan membuat
saya nyaman, dan apakah warna cat yang di
gunakan di ruangan tempat kerja memberikan efek
semangat kerja, mendapatkan hasil yang kurang
bagus, yang didominasi jawaban tidak

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen merupakan suatu proses yang
sistematis dalam pengorganisasian sehingga dapat
dilakukan pengendalian dan pengawasan untuk
mencapai tujuan tertentu. Kata 'manajemen’ berasal
dari bahasa Inggris yakni 'manage’ yang memiliki
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arti mengatur, merencanakan,  mengelola,
mengusahakan, dan memimpin. Secara etimologis,
manajemen merupakan seni untuk melaksanakan
dan mengatur. Hal tersebut yang mendasari
manajemen sebagai seni mengelola dan mengatur
agar tersusun secara rapi.

Menurut Suheli dalam Junaidi, dkk. (2023)
“Manajemen memiliki banyak sinonim diantaranya
mengelola, mengatur, mengarahkan. Manajemen
berasal dari kata “to manage” yang secara umum
diartikan mengatur. Istilah manajemen itu
kemudian didefinisikan dalam berbagai perspektif,
seperti perspektif pemimpin dan kepemimpinan,
perspektif administrasi, perspektif pengelolaan,
pengurusan, tata laksana, dan lain sebagainya.
Merujuk pada kamus “Webster’s New Collegiate
kata” “manage” bermula dari kata “manus” atau
juga dari kata “hand”, sechingga kata manage dapat
bermakna mengurus, membimbing, dan
mengawasi untuk mencapai suatu tujuan”.

Menurut Rernawan (2011:15) adalah,
“Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari
sekelompok manusia yang saling berinteraksi
menurut suatu pola tertentu sehingga setiap
anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya
masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang
memiliki tujuan tertentu dan mempunyai batas-
batas yang jelas, sehingga bisa dipisahkan”.

Menurut Hasibuan (2014:24-25) adalah,
“Organisasi sebagai proses penentuan dan
pengelompokkan pekerjaan yang akan dikerjakan,
menetapkan dan melimpahkan wewenang dan
tanggung jawab dengan  maksud  untuk
memungkinkan orang-orang bekerja sama secara
efektif dalam mencapai tujuan”.

Menurut Thamrin dalam Bahri (2022)
menyatakan bahwa “SDM adalah komponen
penting untuk mencapai tujuan perusahaan.
Manajemen SDM diperlukan untuk setiap
perusahaan yang ingin memenuhi tujuannya.
Perubahan paradigma dalam peran manajemen
SDM terjadi dari waktu ke waktu, seiring dengan
meningkatnya kebutuhan manajer SDM dalam
bisnis. MSDM mengacu pada administrasi fungsi
sumber daya manusia organisasi. Fungsi total
manajemen personalia dipisahkan menjadi dua
fungsi, yaitu fungsi manajemen dan fungsi
operasional ~ secara  umum.  Perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, dan mengarahkan

adalah semua fungsi manajemen. Rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan, remunerasi, dan
pemeliharaan karyawan adalah semua kegiatan
operasional organisasi”.

Menurut Rumpak dalam Ariani, dkk. (2020)
“Motivasi kerja merupakan suatu cara dimana
mendorong  seseorang  untuk  melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya
tujuan tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai
maka akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut, semakin tepat usaha pemberian
motivasi, produktivitas tenaga kerja semakin
tinggi, alhasil menguntungkan kedua belah pihak
baik perusahaan maupun karyawan”.

Menurut Hasibuan dalam Ratnasari (2021)
“Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan,
agar mau bekerja sama secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan”.

Lingkungan kerja fisik dalam suatu
perusahaan perlu diperhatikan, hal ini disebabkan
karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karyawan. Lingkungan
kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang
tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja
karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan

secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.
Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat
akibatnya dalam jangka waktu yang lama.

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja
yang efisien.

Menurut Faida dalam Laksono, dkk. (2021)
“lingkungan kerja fisik diartikan sebagai kondisi
sekitar karyawan yang mampu membantu atau
mendukung karyawan  dalam menjalani
pekerjaannya”

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi dan
bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan
kompetitif sumber daya manusia yang dimilikinya.
Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang
bersifat individual, karena setiap pegawai
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda dalam mengerjakan tugasnya. Pihak
manajemen dapat mengukur pegawai atas unjuk
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kerjanya berdasarkan kinerja masing-masing
pegawai.

Menurut Mangkunegara dalam Laksono
(2021) “Kinerja Karyawan diartikan sebagai
sebuah pencapain dari hasil kerja yang dilakukan
oleh karyawan sehingga mampu menjalankan
semua tugas yang diberikan perusahaan”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas C.
Menurut Ghozali (2017:88) suatu kuisioner
dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang diukur oleh kuisioner tersebut
2) Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau alat ukur yang memiliki
konsistensi  bila pengukuran dilakukan
secara  berulang.  Menurut  Ghozali
(2017:90) Reliabilitas merupakan alat untuk
menguji kekonsistenan jawaban responden
atas pernyataan di kuisioner.

b. Asumsi Klasik d.

1) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk menguji sebuah
model regresi, variabel dependen,
independent atau keduanya. Mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dalam
pengujian ini digunakan software SPSS e.
versi 25.

2) Uji multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat
bahwa “uji multikolineritas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”. M.

3) Uji Autokorelasi f.
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat
bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi liner ada

korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1”.
4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat
“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:277)
berpendapat  “Regresi  linier  sederhana
digunakan untuk mengestimasi  besarnya
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang
bersifat linier saru variabel bebas untuk
digunakan sebagai alat prediksi besarnya
variabel tergantung”. Menurut Sugiyono
(2017:277) berpendapat “analisis regresi
digunakan  untuk  melakukan  prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Supangat (2017:350)
berpendapat “koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam
bentuk persen”

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
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kalimat  pertanyaan.” Dengan demikian Dari tabel diatas dapat disimpulkan, hasil
hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai Miwng iNtrumen variable kinerja karyawan (Y)
jawaban yang bersifat sementara terhadap menunjukan bahwa rhiung > raver 0,312 maka
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data seluruh butir instrument (Y) dinyatakan valid.

yang terkumpul dan harus diuji secara empiris
b. Uji Reliabilitas

4. HASIL DAN PEMBAHASAN Tabel 411
U.. V |d|tas Uji Reabilitas Vaniabel Motivasi (X;)
a. JI all Reliabifity Sll.ﬂlsﬁc:
Tabel 4.8 0
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X)) . L] 1 Mo P
r 781 10
Variabel P.'::;,:“u N':"' t:l::; Keterangan Saredar - Duts disdah, 2024
. (n.40) . P T .
XLI 553 12 Yeid Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas,
X13 bsss | 0312 Vahd dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
o X T Yaid pada variabel motivasi (X1) adalah 0,781 yang
s Xi6 oS5 o1z Yahd menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar
Xi8 D0 | 031 Vahd dari 0,60 sehingga dapat dikatakan item
—% S fo pelr_n%/a'ltaan pada variabel tersebut adalah
Sweber Doty dicdok, 2074 re Ia e
Dari tabel diatas dapat disimpulkan, hasil Tebal 412
Miwng  INtrumen  variable  motivasi  (X1) l"R"M"“I‘-':iZZLﬂ;a‘fJ  Keela Fak ()
menunjukan bahwa rhiwng > raber 0,312 maka | Bl
seluruh butir instrument (X;) dinyatakan valid. i - i LEL
51 $
Tabel 4.9 Suwder | Dot dolah, 2604
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3} R R .. . L. R
. Tem ; . ’ Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas,
Variahel Pertamyaan | biumg | Pl | Newraess dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
= e e pada variabel lingkungan kerja (Xz) adalah
Q 0618 | 0312 Vd 0,851 yang menunjukan bahwa nilai tersebut
0493 0312 Vald . . . .
Lingkusgan 0677 | 0312 Valid lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan
ik T T e item pernyataan pada variabel tersebut adalah
*‘3"'{:';‘ *'2;.‘:.;:* reliabel
X2 10 fl..Sl.l,l 0 ;1‘ \':l:l Tabel 4.13
Swsber Dty diplah, 2024 2 T Uji Reabilitas Vartabel Kiserja Karvawan (Y)
R . .. R Reliabllity Statistics
Dari tabel diatas dapat disimpulkan, hasil
Mhiwng INtrumen variable lingkungan kerja fisik . N e
(Xz) menunjukan bahwa Thitung > Ttabel 0,312 Sawder - Dt dolak, 1034
m&;?jja seluruh butir instrument (X2) dinyatakan Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas,
vall dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
ooy TNMNUIS, , pada variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawaan (Y) . -
- e g " z 0,848 yang menunjukan bahwa nilai tersebut
Variabel | pertamyase | bitwag | 2R | Keterangan lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan
¥ T T o item pernyataan pada variabel tersebut adalah
X3 ﬂl(.:; X Vad reliabel
, § : U649 0352 "alid e
S vvorionk s 0665|0312 | Vald ‘ it B _
m Y6 0661 | 0312 |  Vabd Variabel Standar Deviasi | Nilal reliabilitas = Keterangan
Y7 L7 1 9312 Vit _ Motovas | 060 | 0781 | Realabel _
18 0,593 0312 Valid Lingkungan 0,60 0,851 | Realiabel
Y.9 0,664 0312 Vald | Kinena | 0.60 0.848 Realiabel
Y 10 0676 0312 Valud Sawder - Dtz droksh, 2004
Swsder | Dase daleh 2924

Hasil uji reliabilitas dengan program
SPSS 25 didapat bahwa hasil koefisien
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Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 untuk e e o0
tiga variabel penelitian yaitu motivasi, disiplin
kerja dan kinerja karyawan masing — masing

v B ot Pt

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Voormed P 7 st 5 Bagremyen S durta v Bavamon g e e v s et

Dupentent Farntie Tond ¥

Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas
Dari output diatas dapat diketahui
bahwa titik — titik tidak membentuk pola
yang jelas, dan titik — titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0. Titik — titik tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

Cosernea &

Cmatrved L Pros

e R T Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Melihat tampilan grafik normal masalah heterokedastisitas dalam model
regresi

probability plot diatas, dapat disimpulkan
bahwa pada grafik normal Probability plot

terlihat titik — titik menyebar disekitar garis 4) Uji Autokorelasi

diagonal dan penyebarannya mengikuti oo 9

arah garis diagonal yang memberikan pola [ : Mode) Summary'

distribusi yang normal (tidak terjadi e | o=l g -
kemencengan). Grafik diatas menunjukan e s e e —
bahwa model regresi layak dipakai karena (o oo v iy

memenuhi asumsi normalitas Berdasarkan hasil pengujian pada

tabel di atas, model regresi ini tidak ada

Pt

2) Uji Multikolinearitas gangguan autokorelasi, hal ini dibuktikan
Hasil Ujl Mdabeboaterins dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.061
Sl yang berada diantara interval 1,550 — 2,460
s T T I P 5) Analisis Linier
Tomd X3 04 172 033! 17| 845 :m! 150 Tabel 4.18
SR __R-E 1 1% T0814.683] 900 831 189 Flasil Ui Regresi Linear Sederhana
a Depesdont Voriable Total ¥ Variabel X
Sasder - Davt dicioh, 2904 Coefficiants’ [
Berdasarkan tabel di atas dapat ot _— =

disimpulkan bahwa data yang ada tidak
terjadi multikolinearitas antara masing-
masing variabel bebas (independent), yaitu

|
|
|
406 |23
AE
L

T
.‘,__,‘11

s¢

TR

dengan melihat nilai tolerance 0,552 > 0,10 a. Nilai Konstanta (a) sebesar 17.192
dan nilai VIF 1,812 < 10,00 diartikan bahwa jika variabel Motivasi
Kerja (X1) tidak ada perubahan, maka

3) Uji Heteroskedastisitas terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y)

sebesar 17.192 point.

b. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja
(X1) sebesar 0,570 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1822



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1816-1826

ISSN : 2985-4768

variabel Motivasi (X1) akan 6) Koefisien Korelasi

mengakibatkan terjadinya perubahan
pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar
0,570 point.

Tabel 419

Hasll Ujl Regresi Limear Sederhana
Varabe X;

a. Nilai Konstanta (a) sebesar 11.483
diartikan  bahwa  jika  variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) tidak ada
perubahan, maka terdapat nilai Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 11.483 point.

b. Nilai koefisien regresi Lingkungan
Kerja Fisik (X2) sebesar 0,700 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Motivasi (X1),
maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)
akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Kinerja Karyawan ()
sebesar 0,700 point

Tabet 420

Hasil U Analisi Regresi Linear Berganda
Coalfi

Tabel 422
Hasil Pongujian Koefisien Korelasi Secara Parsial antara Motivasi
(X)) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
fos X1 i Y
Tetm X3 | Pearson Comsiaton 1 503
|5y tasod) I 001
N 1 40 40
Teta Y Poarson Comataton 503 1
S (2 Aswd)
" 40 a0

™ Comelation @ signficont ot the 0.01 level (2-taled
Sawder - Dats diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas diperolen nilai koefisien
korelasi sebesar 0,503 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,400 — 0,599 artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang Sedang

Tabel 422
Hasil Pengojian Koefision Kovelasi Secara Parsial antara Limgkungan Kerja
Fisik (X;) terhadap Kinerja Karyanan (V)

Sordinm (b spubcasl o W 0 01 S (2 ldeg

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,78 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang Kuat

Nilai KonStanta (a) Sebesar 10957 Haxil Peagujias Kncﬁ.nnl(nr:l.::ilérz:r:&nnlun Metivasi (X)) dan
menunjukkan bahwa apabila variabel A v Fhek . St Kb BT
dianggap nol, maka dikatakan bahwa a ens
nilai Kinerja Karyawan (Y) pada PT
Indo Suhar Jaya, sebesar 10.957.

b. Nilai koefisien regresi Motivasi (X1)
sebesar 0,034 artinya setiap mengalami
kenaikan sebesar satu satuan maka
Kinerja Karyawan (Y) mengalami
kenaikan sebesar 0,034 dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap.

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan
Kerja Fisik (X2) sebesar 0,681 artinya
setiap mengalami kenaikan sebesar
satu-satuan maka Kinerja Karyawan
(YY) mengalami kenaikan 0,681 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap

e
o oo

!
")

Cagege | ¢ | worten

ol sw| josal 33|  oms| 3oe

tabel di atas diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,728 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya
variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja
memiliki tingkat hubungan yang Kkuat
terhadap Kinerja Karyawan

7) Analisis Koefisien Determinasi
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Tubel £25
Haxil U Kosufiies Determinz: Secars Parsial Variabel Motivaa (Xy)
terhadap Kinerja Kanawan (V)

Modet Summary*
L [ o il ot

234 502 141

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, besarnya R square adalah 0,253
atau 25,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pengaruh variabel independent
Motivasi terhadap dependen Kinerja
Karyawan sebesar 25,3% sedangkan
sisanya (100% - 253% = 74,7%)
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang diteliti

Tabel 4.24
Hadll Uji Koenfavsen Determanasi Secara Parsal Vanabel Lingkungan Kerja
Fisik (X;) terhadap Kinerjs Karvawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, besarnya R square adalah 0,529
atau 52,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pengaruh variabel independent
Lingkungan Kerja Fisik terhadap dependen
Kinerja ~ Karyawan  sebesar  52,9%
sedangkan sisanya (100% - 52,9% = 47,1%)
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang diteliti.

Tabel 427
Haad Uji Kosufoies Determinasi Secara Simultan Variabel Motivaai (X)) dan
s2gk Kerja Fusk (X;) terkadap Kiosrjs Karvawan (Y)

_ Model Summary®
Ansual (2 ':.;

W | ¥ 3 3aen l

;n | \I 52| '.‘.nj A?"-:

3 P
D

{5 Dep
ler

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, besarnya R square adalah 0,530
atau 53,0%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pengaruh variabel independent
Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap dependen Kinerja Karyawan
sebesar 53,0% sedangkan sisanya (100% -
53,0% = 47,0%) dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
yang diteliti

8) Uji Hipotesis

Tabel 228
Hasil Uji Parsial (Uji £) Variahel Mutivasi (X3} Terhadap Kinerja Karyswan
o)

| Unrmrstwdond Cosiomets | Ttwrtetons Confuses ‘

! -
.'IGJ Lo
00| 3 562 | M

mber - Saso dolak

Berdasarkan tabel diatas hasil
pengujian untuk variabel Motivasi (X1)
mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,001 nilai ini lebih kecil dari 0,5 (0,001 <
0,5) dengan nilai thiung 3,592 > 2,024. Hal
ini berarti Ho' ditolak dan Ha! diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 2.29
Hasil Uji Parial (Uji 1) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terbadap
Kinerja Karvawas (Y)
- Cosfficientz* _ ]

e
.] Conutast) 1481 am {2721} 010

| Tatat_x+ 0| 1y 72816537 | 000

3_Depencent Vartable Total ¥
Twive - Dt sDolak 2909

Berdasarkan tabel diatas hasil
pengujian untuk Variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X2) mempunyai tingkat
signifikansi sebesar 0,000 nilai ini lebih
besar dari 0,5 (0,000 < 0,5) dengan nilai
thitung 6,537 > 2,002. Dengan demikian maka
Ho? ditolak dan Ha? diterima. Sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 430
Hasd Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*

3 Maar Spears N

1 [ (vl 2 (L3 B1R) 280 0

Fonadan 822 &%

Tow 178 »

» Dwparcert Vatable Tptsl ¥

b Frechooes |Coretant) Total X2 Tote X1
Tewder - Dats SooA, 287

Berdasarkan  tabel diatas hasil
pengujian yang telah dilakukan diperoleh
nilai Fhiung Sebesar 20,843 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F tael
sebesar 3,24 sehingga didapat
persamaannya Friung > Fraver atau 20,843 >
3,24 artinya Ho® ditolak dan Ha?® diterima.
Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara
bersama-sama mampu  mempengaruhi
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Variabel Kinerja Karyawan (Y) secara
signifikan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan pada PT Indo Suhar Jaya tentang
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan, penulis dapat
mengambil kesimpulan yaitu :

a. Pengaruh motivasi (Xi) terhadap Kkinerja
karyawan (Y) pada PT Indo Suhar Jaya
berpengaruh signifikan secara parsial yang
dapat dilihat dari hasil uji t. Hasil uji t motivasi
sebagai variabel independent terhadap kinerja
karyawan sebagai  variabel  dependen
menunjukan hasil thitung = 3,592 sedangkan
ttabel = 2,024 (thitung > teaver), Maka untuk itu
hipotesis pertama yang menyatakan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial motivasi terhadap kinerja karyawan,
Ho ditolak dan Ha diterima

b. Pengaruh lingkungan kerja Fisik (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT Indo Suhar Jaya
berpengaruh signifikan secara parsial yang
dapat dilihat dari hasil uji t. Hasil uji t
lingkungan kerja fisik sebagai variabel
independent terhadap kinerja karyawan
sebagai variabel dependen menunjukan hasil
thiung = 6,537 sedangkan tuabel = 2,024 (thiwng >
taver), Maka untuk itu hipotesis kedua yang
menyatakan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, Ho ditolak dan Ha
diterima

c. Pengaruh motivasi (X1) dan lingkungan kerja
fisik (X2) terhadap kinerja karyawan () pada
PT Indo Suhar Jaya berpengaruh signifikan
secara simultan dapat dilihat dari hasil uji F.
Berdasarkan hasil uji F maka dapat diketahui
Friung  Sebesar 20,843 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,00 < 0,05 kemudian
degree of freedom (df) sebesar (k-1) atau
derajat pembilangnya da (n-k) untuk derajat
penyebutnya, dimana n = jumlah observasi
dan k = jumlah variabel, maka diperoleh Frape
sebesar 3,24. Sehingga nilai Friung lebih besar
dari Fuaper (20,843 > 3,24). Dengan demikian
hasil penguji menunjukkan Ha diterima. Hal
ini mengindikasikan bahwa secara bersama —

sama (simultan) variabel bebas (motivasi dan
lingkungan kerja fisik) berpengaruh secara
signifikan terhadap veriabel terikat (kinerja
karyawan).
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